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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengungkapkan bagaimana gambaran relasi
sosial pelaku pedofilia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi serta dokumentasi. Populasi dalam penelitian
ini merupakan pelaku pedofilia studi kasus ayah kandung di Lapas Il A Bukittinggi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa relasi sosial subjek I dan Il Hasil penelitian menunjukan bahwasanya relasi sosial pelaku
antara hubungan dengan orang tua, istri serta lingkungan memiliki persamaan, dimana subjek | dan subjek I1
sama-sama kurang mendapatkan kasih sayang sosok ayah, serta pola asuh seorang ibu yang terlalu
memanjakan subjek | dikarenakan dia anak tunggal, sedangkan subjek Il kurang mendapatkan kasih sayang
seorang ibu, kemudian hubungan dengan istri dimana kedua subjek juga berstatus sama yaitu cerai mati, dan
yang terakhir relasi dengan lingkungan dimana kedua subjek juga tidak terlalu memperdulikan lingkungan
sekitarnya, akan tetapi subjek I dilingkungan sekitarnya kenakalan remaja juga telah banyak terjadi sehingga
hal tersebut menjadi wajar.

Kata kunci: Relasi Sosial, Pedofilia

PENDAHULUAN

Kekerasan seksual akhir-akhir ini semakin marak terjadi. Di Indonesia, kekerasan seksual
terus meningkat dari tahun ke tahunnya. Menurut data Kemen PPPA dari tahun 2020 hingga 2021,
terjadi peningkatan kasus kekerasan seksual pada anak sampai 25,07%, dimana dari 6.980 kasus
pada tahun 2020 menjadi 8.730 kasus pada tahun 2021 (Lestari, dalam Suryawirawan, 2022).
Sedangkan menurut data dari Polres Kota Bukittinggi kasus pedofilia pada tahun 2018 terdapat 13
kasus, tahun 2019 18 kasus, sedangkan tahun 2020 terdapat 16 kasus dan tahun 2021 terdapat 21
kasus, dari data tersebut dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwasanya terjadi peningkatan
kasus kejahatan pedofilia disetiap tahunnya pada Kota Bukittinggi.

Salah satu bentuk kekerasan seksual pada anak adalah kejahatan pedofilia (Mokale, 2013).
Pedofil merupakan perilaku kekerasan seksual dimana pelaku terobsesi serta berfantasi seksual
yang kuat terhadap anak-anak prapuber atau di bawah umur dan hal ini dilakukan oleh pelaku
secara berulang-ulang (American Psychiatric Association, 2000). Para pelaku pedofil ini lebih
tertarik untuk melakukan aktivitas seksual atau nafsunya akan meningkat jika melakukan ataupun
membayangkannya dengan anak-anak. Kejahatan pedofil ini memiliki karakteristik khusus seperti
yang dijelaskan dalam Diagnostic and Statitiscal Manual Of mental Disorders yaitu dilakukan
secara berulang, intens dorongan seksual serta dorongan fantasi, dengan durasi setidaknya enam
bulan, dan melibatkan aktivitas seksual pada anak pra pubertas (Rahardjo, 2021). Pelaku pedofil

biasanya merasa sulit untuk melawan dorongan yang ia rasakan.
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Kekerasan seksual ini dikatakan pedofil apabila pelaku dewasa dan korbannya masih di
bawah 13 tahun. Perbuatannya dapat berupa felasio (hubungan seksual yang dilakukan dengan
mulut untuk merangsang penis) atau kunilingus (hubungan seksual dengan mulut merangsang
vagina). Perlu diperhatikan juga bahwa kekerasan pada anak belum tentu merupakan kejahatan
pedofil (Perrotta, 2020). Seperti kekerasan seksual lainnya, pelaku kebanyakan merupakan orang-
orang terdekat korban seperti ayah kandung ataupun tiri, paman, kakek, sepupu, tetangga, guru,
pelatih, dan lainnya. Dalam sebuah penelitian, pedofil pada anak perempuan biasanya dilakukan
oleh keluarga dan penyerangan dilakukan pada tempat tinggal korban. Sedangkan pada korban
pedofilia laki-laki, mayoritas pelakunya merupakan orang asing dan penyerangan terjadi di luar
tempat tinggal korban (Hagan, 2017; Handrianto et al., 2021; Anggraini et al., 2022). Tidak hanya
secara langsung, saat ini kejahatan pedofil dapat terjadi di dunia online. Terdapat banyak faktor
yang melatarbelakangi perilaku pedofil. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Briptu
Mesa, S.H selaku penyidik pembantu Polres Kota Bukittinggi salah satu faktor penyebab pelaku
pedofilia adanya rasa trauma terhadap masa lalu serta pelaku dahulunya juga menjadi korban
pelecehan seksual. kasus pedofilia ini terjadi pada anak laki-laki maupun perempuan yang
kebanyakan korbannya berusia 5 -7 tahun, sedangkan rentang usia pelaku kejahatan pedofilia
berkisar 38 tahun sampai 84 tahun.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam bagaimana
gambaran relasi sosial pelaku pedofil serta apa yang melatar belakangi pelaku pedofil menjadi
sasarannya anak-anak. Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan informasi lebih baik
bagaimana kondisi pelaku pedofil sehingga melakukan perbuatan tersebut dan dapat menjadi bahan

pencegahan untuk kedepannya demi melindungi anak-anak Indonesia secara khusus.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan berupaya menggali makna
dari suatu fenomena. Penelitian kualitatif dimulai dengan mengeksplorasi area tertentu,
mengumpulkan data, dan menghasilkan ide dan hipotesis dari data ini yang sebagian besar melalui

apa yang dikenal sebagai penalaran induktif (Wijaya, 2020).

Setting Penelitian

Untuk lokasi penelitian terhadap kasus pedofilia ini dilaksanakan di Polres Bukittinggi dan
Pengadilan Negeri Bukittinggi untuk tahap survei pelaku dan meminta data-data yang di perlukan
untuk penelitian. Selanjutnya untuk wawancara subjek dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Kota Bukittinggi.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara
terbuka atau tidak terstruktur karena metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara

mendalam atau in-depth interview.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai serta mencakup permasalahan yang telah di paparkan,
peneliti menggunakan teknik interview atau wawancara, observasi serta dokumentasi sebagai

teknik dalam pengumpulan data penelitian.

Teknik Analisis Data
Proses analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga langkah yaitu
reduksi data (data reduction), penyajian data (display data), penarikan kesimpulan (conclusing

drawing verivication) (Sugiyono,2002:204).

Teknik Keabsahan Data

Peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu mencek ulang data utama yang ditemukan.
Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi ini sering digunakan untuk mencek keabsahan data
serta meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ia temukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
Tabel 1. Demografi Pelaku

Subjek 1 Subjek 11
Inisial H S
Anak ke Tunggal Kedua
Usia 36 tahun 69 tahun
Pendidikan SD SMK
Pekerjaan Sopir Odong-Odong Pembawa becak
Penghasilan 60.000-80.000/hari 70.000-80.000/ Hari
Status Pernikahan Ceral mati Ceral mati
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SUBJEK |
a. Hubungan dengan orang tua

Orang tua subjek H sudah bercerai ketika subjek baru lahir, sehingga subjek tidak
mengenal dan merasakan kasih sayang dari seorang ayah. Subjek sangat dekat dengan ibu karena
ibunya selalu membela meskipun subjek H melakukan kesalahan.

Subjek H apabila bertengkar dengan sang ibu ia meluapkan emosinya dengan meninju atau
menendang tembok rumahnya. Kemudian subjek menenangkan diri dengan kabur dari rumah dan
mengonsumsi alkohol serta narkoba. Namun terkadang juga H melampiaskan emosi terhadap
keluarganya kepada temannya dengan memukul bahkan menusuk temannya. Selanjutnya apabila
bertengkar dengan istrinya, subjek meluapkan emosinya dengan menampar istrinya. Pada saat
istrinya ketahuan selingkuh, subjek H melampiaskan emosinya dengan memperkosa anak

kandungnya.

b. Hubungan dengan lingkungan

Subjek H mengatakan tidak akur dengan tetangga, Subjek H pernah menusuk tetangganya
dikarenakan tetangga H mengejek saat H berkelahi dengan kakak tirinya. Subjek H hanya memiliki
satu teman dekat yang sudah berteman dengannya dari sekolah dasar. Lingkungan perteman subjek
H adalah orang-orang yang mengonsumsi narkoba, mabuk-mabukan dan perampok. Di lingkungan

tempat tinggal subjek, mengonsumsi narkoba dan mabuk-mabukan merupakan hal yang wajar.

SUBJEK I

a. Hubungan dengan orang tua

Pengalaman menyedihkan bagi subjek S adalah ketika ia baru menyadari ayahnya telah
meninggal saat usianya sudah 20 tahun sementara ayahnya meninggal saat umurnya 9 tahun.
Subjek S sangat merasa kehilangan karena ia sangat dekat dengan ayahnya. Hidupnya berantakan
setelah ayahnya meninggal. Lalu kesedihan subjek ditunjukan dengan sering menyendiri dan
melamun.

Subjek S sangat dekat dengan ayahnya karena ayahnya sering membelanya dan tidak
pernah memarahinya. Kemudian ayahnya juga sering mengajak subjek S jalan-jalan setiap hari
libur. Berbeda dengan subjek H, subjek S tidak dekat dengan ibunya karena menurut S ibunya
sering marah dan memukulnya. Subjek mengatakan pernah dipukuli oleh ibunya di depan teman-

temannya karena bermain sampai sore.
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b. Hubungan dengan lingkungan

Subjek sering tidak akur dengan tetangganya. Ketika sedang ada masalah dengan tetangga
subjek melakukan perlawanan kepada tetangganya.  Subjek mengatakan sering disindir
tetangganya tanpa alasan yang jelas.

B. PEMBAHASAN

Pelaku kekerasan seksual dapat di bagi menjadi dua jenis berdasarkan identitas pelaku yang
dinamakan dengan familial abuse yaitu pelaku masih merupakan hubungan darah termasuk ayah
tiri, dan yang kedua extrafamilial abuse dilakukan oleh orang lain diluar keluarga korban, orang
dewasa yang melakukan kekerasan seksual pada anak di sebut dengan pedophilia (Struve, 1990).

Pada penelitian ini, dimana kedua pelaku merupakan orang terdekat korban (ayah kandung
korban) yang menjadi figur otoritas dari korban sehingga tidak terdapat penolakan untuk
melakukan dari korban, dikarenakan masih adanya rasa takut pada ancaman pada korban, pelaku
kasus ini ayah kandung korban melakukan tindakan kekerasan seksual berulang kali hingga subjek
hamil dan melahirkan.

Hasil penelitian menunjukan bahwasanya relasi sosial pelaku antara hubungan dengan orang
tua, istri serta lingkungan memiliki persamaan, dimana subjek | dan subjek Il sama-sama kurang
mendapatkan kasih sayang sosok ayah, serta pola asuh seorang ibu yang terlalu memanjakan subjek
| dikarenakan dia anak tunggal, sedangkan subjek Il kurang mendapatkan kasih sayang seorang
ibu.

Pola asuh seorang ayah

Monks dkk (1998) pola asuh sebagai cara didikan dari orang tua ayah ataupun ibu dalam
memberikan kasih sayang dan cara mengasuh yang mempunyai pengaruh besar bagaimana anak
melihat dirinya dan lingkungannya. Richard C. Halverson (2002) berpendapat bahwa ayah
memiliki tanggung jawab atas tiga tugas utama. Pertama, ayah haruslah mengajar anaknya tentang
Tuhan dan mendidik anaknya dalam ajaran agama. Kedua, seorang ayah haruslah mengambil peran
sebagai pimpinan dalam keluarganya. Ketiga, ayah haruslah ber- tanggung jawab atas disiplin.
Dengan demikian ia menjadi seorang figur otoritas yang baik.

Seorang anak yang kehilangan peran seorang ayah menjadi telaah yang menarik terkait
dengan timpangnya pengasuhan orangtua. Seorang anak yang mengalami fatherless akan berisiko
terjadinya juvenile delinquent (kenakalan remaja) (Popenoe dalam Williams, 2011) Secara khusus
pada anak laki-laki (Wynn, 1964). Kenyataan tersebut mengindikasikan bahwa pengawasan dan
pendampingan yang diberikan oleh ayah akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku anak-
anaknya. Jika hal tersebut tidak didapatkan oleh anak, maka perilaku buruk merupakan salah satu

tindak protes atas kekosongan dan kehampaan yang dirasakan anak.
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Terkhusus pada masa anak remaja dimana pada masa ini anak masih melakukan pencarian
jati diri ketika anak semakin sulit menemukan jati dirinya di masa krisis ini. Ketidakberhasilan
anak dalam tahap ini berdasarkan teori Erikson dalam perkembangan psikososialnya akan
mengakibatkan anak menjadi bingung akan jati dirinya dan memiliki kecenderungan emosi dan
perilaku negatif (Krismawati, 2014; Jusoh et al., 2015). Dengan demikian, ketidakhadiran peran
ayah memunculkan penyimpangan orientasi seksual pada anak yang dimulai dari kebingungan
identitas dan dampak Fatherless terhadap Perkembangan peran gender yang sepatutnya ditiru oleh
anak. Berhubungan dengan identitas gender, terjadi pula penurunan atau rendahnya tingkat harga
diri pada anak perempuan, dan anak laki-laki, (Biller, 1974).

Menurut penelitian yang dilakukan Masngudin (2001) bahwasanya salah satu penyebab
terjadinya kenalakan remaja adalah bagaimana sikap orang tua dalam mendidik anaknya. Orang tua
jelas menjadi menjadi dasar serta faktor penting dalam dasar serta menentukan corak kepribadian
seorang anak setelah dewasa (Gunarsa, 2004). Hasil ini juga di perkuat oleh pendapat ahli
bahwasanya minimnya hubungan emosional antar keluarga dapat memicu seseorang untuk
mengalami orientasi seksual (Dhawan & Marshall, 2003; Jusoh, 2018). Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan peneliti bahwasanya kedua subjek telah kehilangan figur seorang ayah
yang berperan penting dalam pengasuhan seorang anak. Sejak dini, subjek I merupakan anak
tunggal yang tidak pernah melihat sosok seorang ayah, dia hanya tinggal dengan seorang ibu dan
melakukan kenalakan remaja sejak remaja seperti mabuk-mabukan, mencuri, begal. Sedangkan
subjek kedua juga tidak pernah mendapatkan peran figur seorang ayah dikarenakan sang ayah telah
tiada sejak dia berusia 9 tahun, kehidupannya semenjak ayahnya telah tiada menjadi hilang arah
terlebih semenjak ayahnya meninggal Subjek Il di asuh oleh pamannya dikarenakan kurang
mendapatkan kasih sayang seorang ibu.

Pola asuh seorang ibu

Kenakalan pada remaja tidak sepenuhnya berasal dari individu untuk melakukan suatu
tindakan yang negatif, namun faktor eksternal seperti keluarga juga ikut mempengaruhi. Keluarga
seharusnya memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan pada anak.
Berhasil atau tidaknya peran orang tua dalam mendidik anaknya terlihat ketika seorang anak dalam
lingkungan masyarakat. Namun saat ini ketidaksiapan orangtua dalam membina anak-anaknya
sering dianggap sebagai pemicu terjadinya masalah sosial seperti kenakalan pada remaja. Orangtua
dinilai terlalu memanjakan dan memberikan perhatian yang berlebihan (Kartono, 2006).

Orang tua yang terlalu memanjakan anaknya di sebut dengan pola asuh permisif. Pola asuh
permisif memanjakan anak-anak sehingga itu bisa berbahaya bagi anak yang sedang berkembang
(Wittenborn, 2002). Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya subjek | merupakan anak tunggal
yang tidak pernah mendapatkan peran figur seorang ayah. Sehingga dia hanya dirawat oleh sang

ibu dan terlalu dimanjakan, dengan membela sang anak walaupun salah serta melakukan apapun
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demi kebahagiaan anaknya. Pola asuh permisif sangat berdampak negatif terhadap anak, sehingga
anak menjadi seseorang yang tidak disiplin terhadap norma-norma sosial yang berlaku (Handrianto
et al., 2020; Nengsih et al., 2022).

Sedangkan subjek Il kebalikan dari subjek | dimana subjek kedua kurang mendapatkan kasih
sayang dari sosok seorang ibu, Kekosongan peran ayah berpengaruh besar pula akan terjadinya
insiden kekerasan pada anak oleh ibu (Biller, 1974). Menurut Kartini Kartono (1998) bahwasanya
salah satu terjadinya kenakalan remaja dikarenakan anak tidak mendapatkan kasih sayang orang tua
terutama ayah karena ayah dan ibunya sibuk mengurusi konflik batin masing-masing.

Relasi dengan Lingkungan

Terakhir relasi dengan lingkungan dimana kedua subjek juga tidak terlalu memperdulikan
lingkungan sekitarnya, akan tetapi subjek I dilingkungan sekitarnya kenakalan remaja juga telah
banyak terjadi sehingga hal tersebut menjadi wajar. Hasil penelitian juga menunjukan lingkungan
serta budaya juga berpengaruh terhadap pelaku pedofilia (Ningsih, 2017). Hal ini juga diperkuat

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukan bagaimana gambaran relasi sosial dari kedua subjek, hampir
memiliki persamaan yaitu kurangnya kasih sayang seorang ayah, pola asuh orang tua terutama
(ibu) subjek | yang terlalu membela anaknya meskipun salah, dan subjek kedua selalu mendapat
kekerasan dari seorang ibu. dan yang terakhir gambaran relasi dengan lingkungan dimana kedua
subjek tidak terlalu peduli terhadap lingkungan sekitarnya.

Berikut peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat membantu orang tua serta
masyarakat agar dapat mengenali tindakan kekerasan yang dapat terjadi pada anak atau di
lingkungan sekitar, dan hal ini dapat diterapkan kepada para pelaku tindakan kekerasan
seksual supaya mengurungkan niat dan keinginan yang dapat merugikan dirinya sendiri
diantaranya:

1. Pola asuh orang tua sangat penting dalam pembentukan karakter anak, terutama sosok figur
seorang ayah, sehingga anak dididik dengan disiplin serta rasa tanggung jawab. Seorang anak
jangan terlalu diberi kebebasan terhadap apa yang ingin dia lakukan, dan jangan mengabaikan
ketika dia merasa hilang arah tujuan.

2. Bagi Masyarakat, kiranya perlu tau akibat, serta meningkatkan rasa empati dan kepedulian
terhadap sesama.
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